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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE HISTORY OF EARLY 

BREASTFEEDING INITIATION AND DIARRHEA INCIDENTS  

OF 0-12 MONTHS INFANTS IN WANGAYA HOSPITAL IN 2019 

 

ABSTRACT 

The incidence of diarrhea is still very high in Indonesia. One of the risk 

factors for diarrhea is a behavioral factor history of initiation of early 

breastfeeding. Early initiation of breastfeeding is putting putting newborns to the 

breast within the first hour of life. The aim of this study was to determine the 

relationship between the history of early breastfeeding initiation and the incidence 

of diarrhea in infants aged 0-12 months in Wangaya Hospital in 2019. The method 

was quantitative observational analytic and cross sectional approach using 

consecutive sampling. The number of samples is 48 people. The study was 

conducted in April-May 2019. Data collection used questionnaire of history early 

breastfeeding initiation  and  medical records. The results showed that the majority 

of infants aged 7-12 months were 54.2% and female were 52.1%. Most babies have 

a history of initiation of early breastfeeding which is quite 45.8%. Most babies 

experience severe dehydration diarrhea which is 37.5%. Hypothesis testing uses 

the spearman test with  p-value = 0.001 (α = 0.05) and  r = -0.729. 

Suggestion:Nurse to consider doing health promotion about diarrhea preventing 

and early initiation breasfeastfeeding benefits so could decrease incidents diarrhea 

prevalence in infants. 

Keywords: early breastfeeding initiation, diarrhea, infants 
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HUBUNGAN RIWAYAT INISIASI MENYUSUI DINI  DENGAN 

KEJADIAN DIARE PADA BAYI USIA 0-12 BULAN  

DI RSUD WANGAYA TAHUN 2019 

 

ABSTRAK 

 

Kejadian diare masih sangat tinggi di Indonesia. Salah satu faktor risiko 

penyebab diare adalah faktor perilaku riwayat inisiasi menyusui dini. Inisiasi 

menyusui dini merupakan proses menaruh bayi di atas dada ibu dalam satu jam 

pertama setelah kelahiran bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan riwayat inisiasi menyusui dini dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12 

bulan di RSUD Wangaya Tahun 2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan jenis observasional analitik dan pendekatan cross sectional 

menggunakan consecutive sampling. Jumlah sampel sebanyak 48 orang. Penelitian 

dilakukan pada bulan April-Mei 2019. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

riwayat inisiasi menyusui dini dan rekam medis pasien. Hasil penelitian 

menunjukan sebagian besar bayi berusia 7-12 bulan 54,2% dan berjenis kelamin 

perempuan 52,1%. Sebagian besar bayi memiliki riwayat inisiasi menyusui dini 

yang cukup 45,8%. Sebagian besar bayi mengalami diare dehidrasi berat yaitu 

37,5%. Uji hipotesis menggunakan uji spearman dengan nilai p=0,001 (α=0,05) dan 

nilai r=-0,729. Saran: perawat agar mempertimbangkan melakukan promosi 

kesehatan tentang pencegahan diare pada bayi dan manfaat inisiasi menyusui dini 

pada bayi sehingga mampu mengurangi prevalensi kejadian diare pada bayi. 

 

Kata kunci: inisiasi menyusui dini, diare, bayi 
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Diare merupakan kondisi saat individu mengalami pengeluaran tinja lebih 

dari tiga kali sehari dengan konsistensi cair (WHO, 2017). Salah satu faktor risiko 

penyebab diare adalah faktor perilaku riwayat inisiasi menyusui dini. Inisiasi 

menyusui dini merupakan proses menaruh bayi di atas dada ibu dalam satu jam 

pertama setelah kelahiran bayi. Meningkatkan praktik menyusui dini dapat 

menyelamatkan nyawa lebih dari 800.000 anak balita setiap tahunnya, sebagian 

besar di antaranya berusia di bawah usia enam bulan (UNICEF, 2018).  

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Gizaw, dkk (2017) dengan 

judul “Child feeding practices and diarrheal disease among children less than two 

years of age of the nomadic people in Hadaleala District, Afar Region, Northeast 

Ethiopia”  menunjukkan bahwa bayi yang tidak mulai menyusu satu jam setelah 

kelahiran berpeluang 3,51 kali lebih tinggi mengalami diare pada masa kanak-

kanak. Bayi usia antara 6-24 bulan yang tidak mendapatkan dalam ASI satu jam 

setelah kelahiran berpotensi 2,87 kali lebih besar mengalami diare. 

Penelitian Ogbo, dkk (2017) yang berjudul “Infant Feeding Practices and 

Diarrhoea in Sub African” menunjukkan bahwa bayi usia 6-24 bulan yang tidak 

dilakukan inisiasi menyusui dini 2,87 kali lebih rentan terkena diare. Beyene (2017) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Early initiation of breastfeeding among 

mothers of children under the age of 24 months in Southern Ethiopia” menyebutkan 

bahwa inisiasi menyusui dini dapat mengurangi angka kesakitan dan kematian pada 

bayi serta memiliki keuntungan ekonomi tersendiri. 

Diare disebabkan oleh sejumlah organisme bakteri, virus dan parasit, yang sebagian 

besar disebarkan oleh air yang tercemar feses. Infeksi lebih sering terjadi ketika 

sanitasi yang buruk dan kebersihan air yang aman untuk minum, memasak dan 

membersihkan kurang memadai. Rotavirus dan Escherichia coli adalah dua agen 

etiologi paling umum dari penyebab diare sedang hingga berat di negara-negara 

berpenghasilan rendah. Patogen lainnya seperti spesies cryptosporidium dan 

shigella mungkin juga penyebab dari infeksi diare. Pola etiologi spesifik lokasi juga 

perlu dipertimbangkan. Penyebab diare selanjutnya yaitu kekurangan gizi. Anak-

anak yang meninggal akibat diare sering menderita kekurangan gizi yang membuat 

mereka lebih rentan terhadap diare. Diare adalah penyebab utama kekurangan gizi 

pada anak-anak di bawah lima tahun dan penyakit diare ini menyebabkan  

malnutrisi mereka menjadi lebih buruk (WHO, 2017). 

Diare dapat terjadi karena mekanisme dasar seperti gangguan osmotik, 

gangguan sekresi dan gangguan motilitas usus. Gangguan osmotik terjadi karena 

terdapat makanan atau zat yang tidak dapat diserap oleh tubuh dan menyebabkan 

tekanan osmotik pada usus meningkat sehingga air dan elektrolit mengalami 

pergeseran ke dalam rongga usus. Gangguan sekresi terjadi akibat adanya 

rangsangan toksin pada usus yang akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

sekresi air dan elektrolit ke dalam rongga usus dan menyebabkan timbulnya diare. 
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Hyperistaltic pada usus juga mengakibatkan berkurangnya kemampuan usus untuk 

menyerap makanan dan akhirnya menyebabkan diare (Ambarwati & Nasution, 

2015). 

Inisiasi menyusui dini merupakan proses menaruh bayi di atas dada atau 

perut sang ibu dalam satu jam pertama setelah kelahiran bayi agar bayi dapat secara 

mandiri mencari sumber air susu ibu dan menyusu (Kemenkes,2017). Air susu ibu 

yang diberikan pada  bayi baru lahir selama beberapa hari pertama disebut dengan 

kolostrum. Kolostrum sangat kaya akan nutrisi dan antibodi . kolostrum bertindak 

sebagai vaksin pertama pada anak dan berperan sebagai perisai penting terhadap 

perlindungan penyakit dan kematian (UNICEF, 2018) . Kolostrum mengandung 

lebih banyak lactalbumin, lactalprotein, immunoglobulin, laktoferin, GH dan kaya 

akan antibodi yang memberikan kekebalan pasif kepada bayi (Godhia & Patel, 

2013). 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bermakna bahwa terdapat hubungan 

antara riwayat inisiasi menyusui dini dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12 

bulan di RSUD Wangaya. Hal ini sesuai dengan penelitian Debes (2013) yang 

berjudul “Time to initiation of breastfeeding and neonatal mortality and morbidity 

: a systematic review” membuktikan bahwa  bayi yang dilakukan inisiasi menyusui 

dini memiliki risiko kematian neonatal 44% lebih rendah. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa bayi dengan penurunan berat badan ≥10%  memulai menyusui 

lebih lambat daripada mereka yang kehilangan <10%. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis observasional 

analitik dan pendekatan cross sectional menggunakan teknik pengambilan sampel 

consecutive sampling. Jumlah sampel sebanyak 48 orang. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2019. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner riwayat inisiasi menyusui dini dan rekam medis pasien.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar bayi berusia 7-

12 12 bulan 54,2%. Sebagian besar bayi berjenis kelamin perempuan 52,1%. 

Sebagian besar bayi memiliki riwayat inisiasi menyusui dini yang cukup 45,8%. 

Sebagian besar bayi mengalami diare dehidrasi berat yaitu 37,5%. Uji hipotesis 

menggunakan uji spearman dengan nilai p=0,001 (α=0,05) yang berarti H0 ditolak. 

Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara riwayat inisasi menyusui 

dini dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12 bulan di RSUD Wangaya. Kuat 

lemahnya hubungan dapat dilihat dari nilai r= -0,729 yang berarti ada korelasi kuat 

antara kedua variabel. Nilai koefisien bertanda negative berarti semakin baik inisasi 

menyusui dini dilakukan maka semakin rendah kejadian diare pada bayi. 

Penelitian ini mendapatkan hasil hubungan yang signifikan antara riwayat 

inisiasi menyusui dini dengan kejadian diare pada bayi usia 0-12 bulan di RSUD 

Wangaya Tahun 2019. Disarankan kepada perawat untuk mempertimbangkan 

untuk melakukan promosi kesehatan tentang pencegahan diare pada bayi dan 

manfaat inisiasi menyusui dini pada bayi sehingga mampu mengurangi prevalensi 

angka kejadian diare pada bayi. Promosi kesehatan mengenai inisiasi menyusui dini 

agar lebih digiatkan oleh pihak RSUD Wangaya sejak ibu melakukan pemeriksaan 

kehamilan sehingga ibu akan lebih termotivasi melakukan inisiasi menyusui dini 

dan pihak keluarga juga lakan lebih memberikan dukungan kepada ibu saat dan 

sesudah proses melahirkan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai faktor risiko lain mengenai diare dan 
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melakukan metode yang berbeda serta pengembangan instrumen agar menjadi lebih 

baik lagi. 
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